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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 27siswa.Penggunaan metode 
penemuan terbimbing pada materi menghitung luas persegi dan persegi 
panjang di kelas III SD Negeri 61 Sungai Raya terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan dari siklus I dari  
70,37 meningkat menjadi 78,52 pada siklus II  dan pada siklus III meningkat 
menjadi 83,33. 
 
Kata kunci: Metode, Penemuan Terbimbing, Hasil Belajar, Matematika 
 
Abstract:This research aims to improve the learning outcomes of students in 
learning mathematics. The method used is descriptive. The subjects were 27 
students. The use of guided discovery method to calculate the area of the 
material square and rectangular in class III Elementary School 61 Sungai 
Raya is proven to improve student learning Result. This can be seen in the 
increase of the first cycle increased to 78.52 from 70.37 in the second cycle 
and the third cycle increased to 83.33. 
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endidikan merupakan suatu aspek yang mendasar dalam usaha 
mempersiapkan sumber daya manusia karena seiring dengan 
perkembangan zaman menuntut adanya peningkatan kualitas. Pendidikan 
merupakan suatu proses yang berkelanjutan, terus menerus, dan berlangsung 
seumur hidup dalam rangka mewujudkan manusia yang lebih sempurna.  
Menurut  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional (dalam Trianto 2010:1) menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
Dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan Pendidikan SD/ MI tahun 
2006 terdapat beberapa mata pelajaran yang wajib dimuat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar satu diantaranya adalah 




mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, antara lain 
adalah peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
Matematika sebagai salah satu pelajaran di sekolah dinilai cukup 
memegang peranan penting, baik pola pikirnya dalam membentuk siswa 
menjadi berkualitas maupun terapannya dalam kehidupan sehari-
hari.Matematika merupakan suatu sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu 
secara logis dan sistematis.Oleh sebab itu Matematika sangat penting untuk 
dapat dikuasai sedini mungkin. 
Matematika merupakan pelajaran yang dapat dinilai cukup sulit sehingga 
sebagai guru Matematika perlu memahami dan mengembangkan berbagai 
metode dan keterampilan dalam pengajaran Matematika.Hal ini dimaksudkan 
agar siswa lebih memahami dan menguasai serta mencapai tujuan 
pembelajaran sehingga pengajaran dapat efektif dan diharapkan adanya 
peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep ilmu 
Matematika.Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar siswa 
memenuhi kriteria ketuntasan belajar. 
Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru kelas III SD Negeri 61 
Sungai Raya bahwa selama ini guru hanya mengajar dengan metode ceramah 
semata dan guru tidak mengoptimalkan dalam pengadaan media pembelajaran. 
Dengan segala kekurangan yang dimiliki guru sehingga hal ini akan 
berdampak pada diri siswa. Berdasarkan pengamatan terhadap hasil belajar 
siswa menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai nilai 
KKM yaitu 68. 
Berawal dari masalah yang ada, hal inilah yang mendorong peneliti untuk 
mengadakan tindakan perbaikan melalui penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan menggunakan penemuan terbimbing pada materi luas persegi yang 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, serta untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III di 
SD Negeri 61 Sungai Raya. 
Andi Hakim Nasution (dalam Karso, 2007:1.39) menyatakan, “Istilah 
matematika berasal dari bahasa Yunani mathein dan manthenein artinya 
mempelajari, namun diduga ada hubungannya dengan kata sansekerta medha 
dan widya yang artinya kepandaian, ketahuan, atau intelegensi.”Reys (dalam 
Karso, 2007:1.40) menyatakan, “Matematika adalah telaahan tentang pola dan 
hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu 
alat.” 
Menurut James dan James (dalam Ismail dkk, 2005:1.3) menyatakan 
bahwa “Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, sususan, 
besaran dan konsep-konsep berhubungan dengan jumlah yang terbagi ke 
dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.”Karso (2007:1.40) 
menyatakan, “Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan 
penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan di 
antara hal-hal itu.” 
 
 
Tujuan pembelajaran matematika seperti yang tercantum dalam 
Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI (BSNP, 2006:417) 
adalah sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
ketertarikan antara konsep dan aplikasikan konsep atau logaritma, secara 
luwes, akurat, efesien dan tepat, dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaian model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah.  
Menurut Depdiknas (dalam Antonius Cahya Prihandoko, 2006:21) 
menyatakan, “Tujuan pembelajaran matematika adalah melatih dan 
menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan 
konsisten, serta mengembangkan sikap gigih dan percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah.” 
Menurut Depdiknas (dalam Antonius Cahya Prihandoko, 2006:17-18) 
menyatakan fungsi matematika adalah sebagai berikut: Matematika berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan, 
eksplorasi dan eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah melalui pola pikir 
dan model matematika, serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, tabel, 
grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
Karso (2007:2.6) menyatakan bahwa fungsi matematika adalah sebagai 
berikut. (1) Alat; Matematika sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam 
mata pelajaran lain, dalam kehidupan kerja atau dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun tentunya harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa agar 
fungsi matematika tersebut benar-benar dapat membantu siswa dalam proses 
pembelajaran matematika. Siswa diberi pengalaman tentang matematika 
sebagai alat yaitu untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi 
misalnya melalui persamaan–persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model 
matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-
soal uraian matematika lainnya. (2) Pola pikir; Matematika berfungsi sebagai 
pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam 
penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam 
pembelajaran matematika, siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman 
melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan tidak dimiliki dari 
sekumpulan objek (abstraksi).Dengan pengamatan terhadap contoh-contoh 
diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep. (3) Ilmu atau 
pengetahuan; Matematika sebagai ilmu pengetahuan dipandang dari betapa 
matematika selalu mencari kebenaran, dan bersedia meralat kebenaran yang 
telah diterima, bila diketemukan kesempatan untuk mencoba mengembangkan 
penemuan-penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang sah. 
 
 
Menurut Piaget (dalam Nyimas Aisyah, 2008:2-3), proses berfikir 
manusia merupakan suatu perkembangan yang bertahap dari berpikir 
intelektual konkrit ke abstrak berurutan melalui empat tahap perkembangan 
sebagai berikut: (1) Periode sensori motor ( 0 – 2 ) tahun; Karakteristik 
periode ini merupakan gerakan-gerakan sebagai akibat reaksi langsung dari 
rangsangan. Rangsangan itu timbul karena anak melihat atau meraba-raba 
objek. (2) Periode Pra-operasional ( 2 – 7 ) tahun; Operasi yang dimaksud 
disini adalah suatu proses berpikir atau logika, dan merupakan aktivitas 
mental, bukan aktivitas sensori motor. Pada periode ini anak di dalam berpikir 
tidak didasarkan kepada keputusan yang logis melainkan didasarkan kepada 
keputusan yang dapat dilihat seketika. (3) Periode operasi kongkret( 7 – 12) 
tahun; Dalam periode ini anak berpikirnya sudah diaktakan menjadi 
operasional. Periode ini disebut operasi kongkrit sebab berpikir logikanya 
didasarkan atas manipulasi fisik dan objek-objek.(4) Periode operasi formal ( 
> 12 ) tahun; Periode ini merupakan tahap terakhir dari keempat periode 
perkembangan intelektual. Periode operasional ini disebut juga periode operasi 
hipotetik-deduktif yang merupakan tahap tertinggi dari perkembangan 
intelektual.  Anak-anak pada periode ini sudah memberikan alasan dengan 
mengguankan lebih banyak simbol atau gagasan dalam cara berpikir. Anak 
telah mampu melihat hubungan-hubungan abstrak dan menggunakan 
proposisi-proposisi logic-formal. 
Bruner (dalam Nyimas Aisyah, 2008:1-6) menyatakan bahwa, dalam 
setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan 
pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi.Dengan mengajukan masalah 
kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep 
matematika.Dengan demikian agar pembelajaran dapat mengembangkan 
keterampilan intelektual anak dalam mempelajari sesuatu pengetahuan, maka 
materi pelajaran perlu disajikan dengan memperhatikan tahap perkembangan 
kognitif agar pengetahuan itu dapat diinternalisasikan dalam pikiran orang 
tersebut. Proses internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh jika 
pengetahuan yang dipelajari itu dipelajari dalam tiga model tahapan yaitu 
model tahap enaktif, model ikonik dan model tahap simbolik. 
Adapun ketiga model tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut  : 
(1) Model Tahap Enaktif; Pada tahap ini anak belajar sesuatu pengetahuan di 
mana pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan menggunakan benda-
benda konkret atau menggunakan situasi yang nyata, pada penyajian ini anak 
tanpa menggunakan imajinasinya atau kata-kata. Ia akan memahami sesuatu 
dari berbuat atau melakukan sesuatu. (2) Model Tahap Ikonik; Tahapan ikonik 
yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan di mana pengetahuan itu 
diwujudkan dalam bentuk bayangan visual, gambar, atau diagram, yang 
menggambarkan kegiatan kongkret atau situasi kongkret yang terdapat pada 
tahap enaktif. (3) Model Tahap Simbolis; Anak pada tahap ini sudah mampu 
menggunakan notasi tanpa ketergantungan terhadap objek riil. Pada tahap 




Menurut Karso (2007:2.10-2.12) menyatakan bahwa, “Ruang lingkup 
pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: (1) Unit 
Aritmatika (Berhitung); Unit aritmatika dasar atau berhitung mendapat porsi 
dan penekanan utama. Sebagian besar dari bahan kajian Matematika Sekolah 
Dasar adalah berhitung yaitu bagian dari Matematika yang membahas 
bilangan dengan operasinya beserta sifat-sifatnya. (2) Unit Pengantar Aljabar; 
Unit pengantar aljabar adalah perluasan terbatas dari unit aritmatika dasar. 
Dengan dasar pemahaman tentang bilangan, dilakukan rintisan pengenalan 
aljabar. (3) Unit Geometri; Unit geometri mengutamakan pengenalan bangun 
datar dan bangun ruang. Namun di Sekolah Dasar, istilah geometri sendiri 
tidak diperkenalkan. (4) Unit Pengukuran (5) Pengukuran diperkenalkan sejak 
kelas I sampai kelas VI dan diawali dengan pengukuran tanpa menggunakan 
satuan baku. Dikelas-kelas yang lebih tinggi baru diperkenalkan pengukuran 
denga satuan baku. (6) Unit Kajian Data; Unit kajian data adalah pembahasan 
materi statistik secara sederhana di Sekolah Dasar. Unit kajian data ini hanya 
diberikan di kelas V dan VI saja. 
Sri Anitah, dkk (2008: 2.19) menyatakan bahwa “Hasil belajar 
merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar”. 
Sedangkan menurut Abdurrahman, (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008: 
14) menyatakan “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar”. 
Menurut Sumadi Suryabrata (2004:233) hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa dipegaruhi oleh dua faktor yaitu: (1) Faktor yang datang dari dalam diri 
siswa; Faktor yang ada pada diri siswa berupa faktor  kemampuan siswa. 
Selain faktor kemampuan siswa, terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. (2) Faktor yang 
datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.;Faktor lingkungan 
merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil 
belajar yang dicapai siswa. Salah satu lingkungan belajar yang paling 
mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah adalah kualitas pengajaran. 
Kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses 
belajar-mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. 
Noehi Nasution, dkk (dalam Slameto, 2003:143) mengungkapkan 
bahwa:Ada beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar  yang dicapai 
seorang individu yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri 
(faktor eksternal) individu. (1) Faktor dari dalam (internal) yang dimaksud 
meliputi:Faktor fisiologis (kondisi fisiologis dan kondisi panca indera) dan 
Faktor psikologis (minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan 
kognitif). (2) Yang tergolong Faktor dari luar (eksternal),  ialah:faktor 
lingkungan (lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya) dan faktor 
instrumental (kurikulum,  program,  sarana dan fasilitas dan guru). 
Metode penemuan dibedakan menjadi dua, yaitu penemuan terbimbing 
dan penemuan tidak terbimbing.Metode tidak terbimbing guru hanya 
berfungsi sebagai pengawas, tidak membimbing dan tidak menyelesaikan 
 
 
masalah bagi siswa, siswa benar-benar dituntut untuk menyelesaikan masalah 
sendiri.Sedangkan dalam metode penemuan terbimbing langkah yang 
ditempuh guru adalah menyatakan masalah kemudian membimbing siswa 
untuk menemukan penyelesaian masalah itu dengan instruksi-instruksi 
seminimal mungkin dan siswa mengikuti instruksi yang sedikit itu dan 
berusaha menemukan sendiri penyelesaiannya (Ismail, dkk (2005: 6.20). 
Ruseffendi (1991:329) mengatakan bahwa “Metode penemuan 
terbimbing adalah suatu metode mengajar yang dimulai dengan menggunakan 
sedikit pertanyaan, memberikan informasi secara singkat diluruskan agar tidak 
tersesat dalam menemukan kesimpulan.” 
Bruner (dalam Moh Amin, 1987:133-134) mengemukakan beberapa 
keuntungan pembelajaran dengan metode penemuan: (1) Membantu siswa 
memahami konsep dasar dan ide-ide secara lebih baik. (2) Membantu dalam 
menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi-situasi proses belajar yang 
baru. (3) Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri. (4) 
Proses belajar penemuan dibuat “open-ended” sehingga mendorong siswa 
berpikir inisiatif dan merumuskan hipotesisnya sendiri. (5) Memberikan 
kepuasan yang bersifat intrinsik. (6) Situasi proses belajar menjadi lebih 
merangsang. 
Langkah-langkah pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
Ismail, dkk (2005: 6.20 - 6.21) mengungkapkan bahwa: Metode penemuan 
terbimbing langkah yang ditempuh oleh seorang guru adalah menyatakan 
kemudian membimbing siswa untuk menemukan penyelesaian masalah itu 
dengan instruksi-instruksi seminimal mungkin. Sedangkan langkah-langkah 
yang harus dilakukan siswa adalah: memahami masalah, memproses 
data/keterangan atau menyederhanakan masalah, melihat pola yang terjadi dan 
membuat dugaan, menguji dugaan dan menggeneralisasikan atau menyatakan 
dalam bentuk umum. 
Suchman (dalam Kartawisastra dkk, 1980:3) menyebutkan 
sembilan  langkah “Guided Discovery Lesson” (pembelajaran penemuan 
terbimbing). Langkah-langkah yang dimaksud adalah sebagai berikut: (1) 
Adanya masalah/problem yang akan dipecahkan yang dinyatakan dalam 
berbagai “pernyataan” atau “pertanyaan”. (2) Jelas disebutkan tingkatan/kelas 
siswa yang akan mengikuti pembelajaran. (3) Konsep atau prinsip yang harus 
ditemukan siswa ditulis dengan jelas. (4) Perlu disediakan alat/bahan sesuai 
dengan kebutuhan siswa dalam melaksanakan kegiatan penemuan. (5) Diskusi 
pengarahan dilakukan dalam bentuk tanya jawab antara siswa dan guru 
sebelum para siswa melakukan kegiatan penemuan. (6) Kegiatan pembelajaran 
penemuan dapat berupa penyelidikan/percobaan untuk menemukan konsep-
konsep atau prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. (7) Proses berpikir kritis 
perlu dijelaskan untuk menunjukkan adanya “mental operation” siswa yang 
diharapkan dalam kegiatan. (8) Pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada 
pengembangan kegiatan penyelidikan siswa perlu diberikan. (9) Catatan guru 
meliputi penjelasan tentang bagian-bagian yang sulit dari pelajaran dan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilannya, terutama bila kegiatan 
 
 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi menyatakan bahwa “Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan 
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagai mana mestinya.” Dengan kata lain metode deskriptif ini digunakan 
untuk menggambarkan keadaan dan kegiatan yang terjadi di dalam kelas 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Rochman 
Natawijaya (dalam Masnur Muslich, 2009:9) menyatakan bahwa “PTK adalah 
pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan 
kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat  dalam 
rangka pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbaiki sesuatu”.Fahrul 
Razi (2011:12) mendefinisikan penelitian tindakan kelas merupakan 
“Penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat 
tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut.” 
Latar dalam penelitian ini adalah SD Negeri 61 Sungai Raya Jalan Prona Desa 
Kapur Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SD Negeri 61 Sungai Raya 
sebanyak 27 siswa, yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan. 
Dengan kata lain penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang 
dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Upaya perbaikan ini 
dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban atas 
permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas sehari-hari di kelas.Penelitian 
ini bersifat kolaboratif yang artinya bekerjasama dengan rekan guru dalam 
membantu mengobservasi dan mengumpulkan data dalam penelitian. 
Data yang di kumpulkan pada penelitian ini menggunakan teknik sebagai 
berikut: (1) Teknik observasi langsung; Peneliti diamati oleh guru kolaborasi 
pada saat melakukan pembelajaran Matematika khususnya pada materi 
menghitung luas persegi. Pengamatan terhadap peneliti yaitu bagaimana cara 
peneliti menyampaikan dan mengelola pembelajaran serta bagaimana respon 
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. Alat yang digunakan dalam teknik 
observasi langsung ini adalah dengan menggunakan lembar observasi. (2) 
Teknik pengukuran; Data diambil dari hasil tes yang dilakukan siswa setelah 
melakukan proses pembelajaran. Alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi terhadap kemampuan guru mengajar 
dan tes. 
Teknik mengolah data menggunakan daftar cek (chech list) dengan 
memberi tanda cek pada gejala yang muncul pada saat observasi. Analisis data 
merupakan pekerjaan yang amat kritias dalam proses penelitian. Peneliti harus 




 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Untuk melihat peningkatan kemampuan guru dalam mengajar darisiklus 
I, siklus IIdan siklus IIIdapat dipaparkan melalui tabel berikut ini: 
 
Tabel 1 
 Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam  
Melaksanakan Pembelajaran 
No. Aspek yang diamati Skor 








1. Memeriksa kesiapan ruangan, 
alat dan media pembelajaran 
3 4 4 
 2. Memeriksa kesiapan siswa 3 4 4 
 Rata-rata skor I 3 4 4 
II Membuka Pembelajaran    
 1. Guru memberikan apersepsi 2 4 4 
 
2. Menginformasikan materi 
pelajaran yang akan dipelajari 
3 4 4 
 
3. Menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai 
3 3 4 
 
4. Menginformasikan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan 
3 4 3 
 Rata-rata skor II 2,75 3,75 3,75 
III Kegiatan Inti Pembelajaran    
A Penguasaan Materi Pembelajaran    
 
1. Menunjukkan penguasaan 
materi pembelajaran 
3 3 4 
 
2. Mengaitkan materi dengan 
pengetahuan yang lain 
2 3 3 
 
3. Menyampaikan materi dengan 
jelas dan sesuai dengan 
hierarki belajar 
3 4 4 
 
4. Mengaitkan materi dengan 
realitas kehidupan 
2 3 4 
 Rata-rata skor A 2,5 3,25 3,75 
B Pendekatan / Strategi Pembelajaran    
 
1. Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 




2. Melaksanakan pembelajaran 
secara runtut dan sistematis 
3 4 4 
 
3. Melaksanakan pembelajaran 
yang bersifat kontekstual 
3 3 4 
 
4. Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu 
yang direncanakan 
4 4 3 
 Rata-rata skor B 3 3,5 3,75 
C 
Pemanfaatan Sumber Belajar / 
Media Pembelajaran 
   
 
1. Menggunakan media secara 
efektif dan efisien 
3 3 4 
 
2. Menunjukkan keterampilan 
dalam penggunaan media 
2 3 4 
 
3. Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
pembelajaran 
3 3 4 
 
4. Membimbing siswa dalam 
menggunakan media 
pembelajaran 
3 4 4 
 Rata-rata skor C 2,75 3,25 4 
D 
Pembelajaran yang Memicu dan 
memelihara keterlibatan siswa 
   
 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran 
4 4 4 
 
2. Meunjukkan sikap terbuka 
terhadap respon siswa 
3 3 4 
 
3. Menumbuhkan keceriaan, 
motivasi dan antusiasme siswa 
dalam belajar 
3 3 3 
 Rata-rata skor D 3,33 3,33 3,67 
 Rata-rata skor III 2,89 3,33 3,79 
IV Penutup    
 
1. Guru membimbing siswa 
dalam menyimpulkan materi 
pelajaran yang baru saja 
dipelajari 
2 3 4 
 2. Guru memberikan evaluasi 3 4 4 
 
3. Guru melaksanakan tindak 
lanjut dengan memberikan 
arahan kegiatan atau tugas 
sebagai remidi 
3 3 3 
 Rata-rata skor IV 2,67 3,33 3,67 
Total skor IPKG 
11,31 14,42 15,21 
 
 
Rata-rata skor IPKG 
2,83 3,6 3,8 
 
 
Rekapitulasi hasil belajar siswa pada pembelajaran materi menghitung 
luas persegi dan persegi panjang adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil  Belajar Siswa  
Rata-rata 
Siklus I Siklus II Siklus III 
70,37 78,52 83,33 
 
      Pembahasan 
Berdasarkan tabel rekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  dapat dilihat bahwa ada peningkatan dari setiap aspeknya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Rata-rata pra pembelajaran pada siklus I adalah 3 pada siklus II dan siklus 
III menjadi 4.  
2. Rata-rata membuka pembelajaran pada pada siklus I adalah 2,75 pada 
siklus II dan siklus III menjadi 3,75. 
3. Kegiatan inti pembelajaran yaitu terdiri dari: 
a. Rata-rata penguasaan materi pembelajaran pada siklus I  adalah 2,5 
pada siklus II meningkat menjadi 3,25 dan pada siklus III mengalami 
peningkatan menjadi 3,75. 
b. Rata-rata pendekatan/strategi pembelajaran pada siklus I adalah 3 pada 
siklus II meningkat menjadi 3,5 dan pada siklus III mengalami 
peningkatan menjadi 3,75. 
c. Rata-rata pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran pada siklus I 
adalah 2,75 pada siklus II meningkat menjadi 3,25 dan pada siklus III 
mengalami peningkatan menjadi 4. 
d. Rata-rata pembelajaran yang memicu/memelihara keterlibatan siswa 
pada siklus I dan siklus II adalah 3,33 dan pada siklus III mengalami 
peningkatan menjadi 3,67. 
4. Rata-rata penutup, pada siklus I adalah 2,67 pada siklus II meningkat 
menjadi 3,33 dan pada siklus III mengalami peningkatan menjadi 3,67. 
Total skor IPKG pada siklus I yaitu 11,31 dengan rata-rata 2,8 pada 
siklus II meningkat menjadi 14,42 dengan rata-rata 3,6 dan pada siklus III 
mengalami peningkatan menjadi 15,21 dengan rata-rata 3,8.  
Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil belajar dapat dilihat rata-rata hasil 
belajar siswa dari siklus I 70,37 meningkat menjadi 78,52 pada siklus II  dan 








SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
penggunaan metode penemuan terbimbingyang untuk meningkatkan 
kemampuan guru mengajar dan hasil belajar siswa pada materi menghitung  
luas persegi dan persegi panjang di kelas III SD Negeri 61 Sungai Raya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Terlihat dari hasil 
pengamatan pada siklus I dengan rata-rata skor IPKG 2,83 meningkat 
menjadi 3,6 pada siklus II dan pada siklus III meningkat menjadi 3,8. 
2. Penggunaan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Peningkatan dilihat dari rata-rata siklus I 70,37 meningkat 
menjadi 78,52 pada siklus II  dan pada siklus III meningkat menjadi 83,33. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pada proses pembelajaran yang dirancang oleh guru harus melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Guru hendaknya selalu menyediakan media pembelajaran Matematika 
yang efektif dan efisien agar siswa dapat menerima pembelajaran dengan 
baik. 
3. Untuk menerapkan metode penemuan terbimbingdalam proses 
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